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Data Mentah Penjualan Toko Azhar Tani Mandiri Periode 2024–2025, terdiri atas 

bagian awal, tengah, dan akhir dari total 1.578 data transaksi. 

 

 

 

 



 

 
 

Pre Processing Data  2024–2025 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Hasil Pivot Data 

  

 
 

 

 

  



 

 
 

Normalisasi Data 

  

 



 

 

 

Hasil Clustering 

 

  



 

 
 

 

 



 

 

 

   



 

 
 

Hasil Pengujian Perbandingan Metode Clustering 

Metode Silhouette 

Score 

Distribusi 

Cluster 

Keterangan 

(1) (2) (3) (4) 

K-Means 0,7884 6 / 28 / 268 

Proses iteratif memungkinkan posisi 

cluster terus diperbarui hingga stabil, 

dengan kompleksitas komputasi yang 

lebih ringan sehingga mudah 

diterapkan pada sistem 

K-Medoids 0,4760 34 / 85 / 183 

Titik pusat cluster diambil dari data 

asli, bukan nilai rata-rata, sehingga 

kurang mampu mewakili keseluruhan 

anggota cluster pada data dengan 

rentang nilai yang lebar 

Hierarchical 0,7882 33 / 266 / 3 

Jumlah cluster ditentukan dengan 

melihat bentuk percabangan pohon 

secara visual, bukan dihitung lebih dulu 

seperti pada K-Means, sehingga 

hasilnya lebih bergantung pada 

penilaian pengamat 

DBSCAN 0,8092 
290 / 3 / 3 (+6 

noise) 

Pengelompokan didasarkan pada 

kepadatan titik data, bukan pada 

besaran nilai penjualan, sehingga 

kurang sesuai untuk membedakan 

tingkat penjualan antarproduk; 

beberapa produk juga dianggap 

menyimpang dari pola umum dan tidak 

masuk ke kelompok mana pun 
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